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PERANCANGAN GEDUNG KESENIAN DI PONOROGO DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME

Nama : Jalu Handoko

NIM : 17660068

Pembimbing 1 : Pudji P. Wismantara, M.T
Pembimbing 2 : Andi Baso Mappaturi, M.T

ABSTRAK

Kabupaten ponorogo, yang terletak di provinsi Jawa Timur, memiliki keanekaragaman budaya dan tradisi yang sangat
kaya. akan tetapi di tengah era globalisasi budaya daerah meluai dilupakan. Banyak generasi muda yang lebih
tertarik dengan budaya pop dan teknologi modern, sehingga warisan leluhur mereka perlahan-lahan terabaikan.

Pendekatan regionalisme dalam perancangan gedung kesenian menawarkan solusi untuk maslah inidengan
mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal ke dalam desain arsitektural. Ini tidak hanya memperkaya estetika
bangunan, tetapi juga menciptakan ruang yang lebih relevan dan bermakna bagi komunitas setempat. Misalnya,
penggunaan motif tradisional pada fasad atau ornamen tradisional pada interior dapat memberikan sentuhan khas
yang membangkitkan kebanggaan budaya. Dengan menggabungkan keindahan artistik dan fungsi yang cerdas,
gedung kesenian yang dirancang dengan prinsip regionalisme mampu menjadi pusat kegiatan budaya yang dinamis.

Tujuan utama perancangan gedung kesenian dengan pendekatan arsitektur regionalisme adalah untuk menciptakan
ruang yang tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional dan relevan dengan konteks budaya setempat. Pendekatan ini
menekankan pentingnya memahami dan mengintegrasikan elemen-elemen lokal, seperti bahan bangunan tradisional,
teknik konstruksi, serta pola dan motif arsitektur yang mencerminkan identitas regional. Dengan demikian, gedung
kesenian tidak hanya menjadi tempat untuk mengekspresikan seni, tetapi juga menjadi simbol kebanggaan dan
pelestarian warisan budaya bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Kesenian, Gedung Kesenian, Reegionalisme, Elemen Budaya, Standar Bangunan



DESIGN OF AN ARTS BUILDING IN PONOROGO USING A
REGIONALISM ARCHITECTURAL APPROACH
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Supervisor 1 : Pudji P. Wismantara, M.T
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ABSTRACT

Ponorogo Regency, which is located in East Java province, has a very rich cultural diversity and tradition. However, in
the era of globalization, regional culture is being forgotten. Many of the younger generation are more interested in pop
culture and modern technology, so their ancestral heritage is slowly being neglected.

The regionalist approach in designing arts buildings offers a solution to this problem by integrating local cultural
elements into the architectural design. Not only does it enrich the aesthetics of the building, but it also creates a space
that is more relevant and meaningful for the local community. For example, the use of traditional motifs on facades or
traditional ornaments in interiors can provide a distinctive touch that evokes cultural pride. By combining artistic
beauty and intelligent function, arts buildings designed with regionalism principles are able to become dynamic
centers of cultural activity.

The main aim of designing an arts building using a regionalist architectural approach is to create a space that is not
only aesthetic, but also functional and relevant to the local cultural context. This approach emphasizes the importance
of understanding and integrating local elements, such as traditional building materials, construction techniques, and
architectural patterns and motifs that reflect regional identity. In this way, the arts building is not only a place to
express art, but also a symbol of pride and preservation of cultural heritage for the surrounding community.

Keywords: Arts, Arts Buildings, Regionalism, Cultural Elements, Building Standards
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PERANCANGAN




ISU
Rancangan

. Kurangnya fasilitas yang memadai untuk mewadahi pelaku seni.
. Kurangnyanya minat seni untuk generasi penerus.
. Perekonomian yang masih rendah.

PROFIL
PERANCANGAN

Gedung Kesenian Ponorogo

dengan pendekatan arsitektur regionalisme TUJUAN

Rancangan
Sebuah perancanagan gedung kesenian yang S . . .
menyediakan fasilitas publik untuk penggiat seni dan . Sebagai fasilitas umum untuk mewadahi segala kegiatan seni
penikmat kesenian dengan langgam khas bangunan . Untuk menjaga kebudayaan dan meneruskan ke generasi baru.
atau omah panaragan “Sinom” untuk upaya * Mengangkat perekonomian.
pelestaraian akan budaya dan lingkungan sekitar. - Memberi langgam daerah.
FAKTA dengan mengunakan pendekatan yang dipadukan dengan
(Data Tapak) Batas Tapak ARSITEKTUR REGIONAL | OMAH PANARAGAN “SINOM”
Lokasi P
J. s lo, Sult ,
NOIO;;(:;nne:nggo o, Sultanagung FUNGSI
Kec. Ponorogo, Kabupaten
Ponorogo, Jawa Timur 63411 .
Ukuran Primer

« Fasilitas umum untuk pagelaran seni dan pembelajaran.

Sekunder
. Event seperti perlombaan dan seminar
. Bisnis untuk mengangkat perekonomian seperti penyewaan baju,
kerajinan warga, dan penjualan tiket.

Kebisingan Matahari

Penunjang
« Pelayanan dan Pengelolaan utuk memberi kenyamanan
pengunjung serta menjaga fasilitas.



PROFIL
PERANCANGAN

KRITERIA

PENDEKATAN
(WILLIAM. A HAVILLAN,
1985)

KRITERIA INTERGRASI
OBJEK KEISLAMAN

ARITERIA | Bamsanmangprivasi

DESAIN

( Bentuk bangunan \ ( v \ [ \

Material b
menkombinasikan bentuk aterial bangunan Tata ruang dan sirkulasi
bangunan berkembang mengunankan yang sesuain pengamplian pada
« ” i berkembang dan material . ”
modern” dan bagian atas omah panaragan “sinom

mengambil bentuk bangunan yang dlapllkaS|ka“n .pada” dan intergrasi keislaman
omah panaragan “sinom

Qmah panaragan “sinom”j K A ) \ j

Pemilihan vegetasi yang ada
disekitar sebagai peneduh
dan penyaring udara
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. Menghasilkan desain rancangan

bangunan yang mewadahi
budaya dan kesenian daerah.
. Menghasilkan rancangan - Bentuk
PROSES bangunan yang menggunakan - Tapak
DESAIN konsep regionalisme - Ruang . Mengutamakan konsep
« Menghasilkan desain rancangan « Struktur bangunan dengan
bangunan yang dapat menjaDi - Utilitas budaya omah panaragan
ikon wisata kesenian kota “sinom
Ponorogo « Memperhatikan Tata
Ruang
« Memperhatikan Desain
Gedung Kesenian,

Sanggar, Dan Fasilitas
secara baik.

CULTURE

PUBLIC SPACE

ECONOMY

INTEREST

Lahan tapak

berada pada

kawasan kota

dan

kepemerintahan « Gambar Arsitektur
sehingga « Gambar Kerja
beberapa faktor - Apreb _
akan jadi « Vidio Animasi
dipertimbangkan - Maket

pada desain

rancangan.



IDE DASAR
DESAIN

ISU PERANCANGAN

. Kebutuhan publik space
untuk pengiat seni
belum cukup mewadahi

« Mulai lunturnya
kebudayaan lokal
dikalangan pemuda

. Tingkat perekonomian di
sektor wisata kurang

penggiat seni
. Melestarikan

. Tempat
para pemuda
. Meningkatkan

PERANCANGAN GEDUNG KESENIAN
PONOROGO

TUJUAN PERANCANGAN INTERGRASI NILA

KEISLAMAN
« Menyediakan publik « Menjaga lingkungan
untuk para . Menjaga alam

budaya . Batasan ruang

melakukan perbaikan

dan

« Ornamen non makhluk

edukasi untuk

ekonomi
lokal dan

pemerintah

REMEMBER CULTURAL BUILDINGS

Menghubungkan bangunan lokal omah
panaragan “sinom” dengan bangunan
berkembang

PENDEKATAN
PERANCANGAN

. Menggabungkan budaya
lokal omah panaragan
“sinom” dengan
bangunan yang sekitar
yang berkembang

. Menjaga dan
melestarikan budaya
yang ada.

. Mengutamakan bagunan
penujang
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KONSEP REMEMBER CULTURAL BUILDINGS

DASAR

Dasar prencangan gedung kesenian yaitu melestarikan budaya dan memfasilitasi para penggiat seni, juga
fungsi edukasi untuk generasi muda. Dengan konsep reinverentig regionalisme bentuk serta warna dari budaya
lokas akan di kombinasikan dengan konsep bangunan yang berkembang sekarang “modern” tanpa
meninggalkan langgam asli omah panaragan “sinom”

Peld

Pon Kur
m u
d
pementasan

Pendekatan Regionalisme

m

a

4

Penerapan tipe bangunan daerah Bangunan multifungsi sebagai Menyelaraskan bangunan dengan alam
meliputi bentuk dan karakter wadah pembelajaran, agar memenuhi kenyamanan

yang merespon tapak pengembangan, dan pelestarian
budaya



KONSEP
BENTUK

Bentuk merespon Tapak

« Atap dibuat miring untuk merespon curah hujan.

« Pengunaan bahan yang dingi utuk mengurangi
suhu seper gentig merah dan bata merah.

« Pemberian bukaan untuk memasuka udara dan
cahaya

RS

Bentuk Fasad

« Bentuk tatanan pada bangunan mewakili unsur
rumah adat.

« Memanjagkan bagian depan fasad untuk memberi
kesan sebagai pendopo.

« Bentukan atap mengunakan atap joglo.

Material Bentuk

« Material ekspose seperti kayu, bata merah, dan
batu.

- Material sebagai elemen fasad



KONSEP
TAPAK

f

& e

tembok ba

WDi%
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Batas Tapak

Penerapan Dhalem Pawargo dalam tapak berupa penataan bangunan pada
tapak sesuai dengan rumah adat tradisional sinom, dimana bagian pusat
bagunan di taruh di depan dan akses yang mudah, serta bagi semi privat di

taruh pada belakang




Konsep Aksesbilitas Sirkulasi
Akses

Pada penerapnya Akses ada dua jalur supaya sirkulasi kendaraan lancar tidak
terjadi macet. dan memisahkan akses untuk tamu yang menginap dan pengunjung
biasa.

Sirkulasi
Pada penerapnya sirkulasi pengguna mengunakan
sirkulasi liniear sesuai prinsip regional dalam segi
penataan rumah adat, membagi zona sirkulasi untuk
memudahkan akses dalam beraktifitas



Konsep ruang dibedakan antar bangunan. Bangunan utama digunakan sebagai
tempat pertunjukan sedangkan bangunan lain sebagai fasilitas area, sehingga tidak
mengganggu aktifitas pada setiap area. Konsep ini juga diambil dari konsep rumah
traditional joglo, dimana ruang inti dipisahkan dengan area kantin dan toilet, serta
tidak memiliki begitu banyak sekat g

Kantor

} \" Pengelola

Gedung N
Pertunjukan F@*

Sanggar

Food court
.Souvenir

Musholla



Konsep struktur terbagi menjadi 3, yaitu sub, middle, dan upper structure. Terdapat
beberapa kriteria agar struktur kuat dan kokoh.

. Upper Struktur

KONSEP Pada bagian atap pemilihannya menggunakan atap kayu jati dan baja wf karena
STRUKTUR beberapa banguna memintangan lebar. Selain untuk menambah kesan
aya, atap jati juga mefupakamssalah satu jenis kayu terkuat, material jati dipilih

TKarena merespon
\f S N

= R Kantor

. Middle Strlt

Pada bagian ah | tunga _
diperhitungkan™den ukuran 25cmx30cm dan 30cmx30cm untuk ba UG
lantai. Matreial juga -mengunakan kombinasi dengan material b juge

kayu. Plat lantai juga memiliki ketebelan 15cm samapai 20 cm utuhan.
« Sub Struktur

Pada bagian struktur bawah atau ponadsi mengunakan po

ot plate pada

bagunan yang dua lantai dan gedung utama karena keda lebarnya
ponadsi menjadikan bangunan kuat untuk massa banyak. sed pangunan
lainya mengunakan pondasi batu kali untuk memperhitungka ensi dan

penggunaan material alam. "Musholla



. Konsep Utilitas Air Bersi dan Kotor

Setelah manganilis tapak ada dua opsi sumber air bersih yaitu PDAM dan
sumur.Pengaplikasian sumber air mata air tersebut digabungkan dimana

KONSEP mengantisipasi bila mana salah satu sumber air bersih terjadi kerusaka
UTILITAS e h

P R S S R S o

skema air bersih sumur bor

Keterangan
Skema Air Bersih ‘Sumur Bor

=P Skema Air Kotor @) Sumur Resapan

ntuk utilitas air kotor nantinya limbah akan dialirkan melalui saluran pembuangan kemudian di
a sumur resapan yang nantinya di sterilisasi dengan alami. Setelah itu air bisa digunakan untuk

aman dan mengantisipasi bahaya kebakaran



KONSEP
UTILITAS

Keterangan
Skema Distribusi Listrik

I Ruang Trafo dan Genset
Gardu PLN

Konsep Utilitas Listrik

Pada instalasi listrik sumber listrik utama berasal dari
PLN. Listrik tersebut akan di alirkan menuju
gardu/trafo, selanjutnya akan menuju ke meteran
sebelum di distribusikan ke tiap-tiap ruangan yang
membutuhkan listrik. Selain itu terdapat sumber listrik
cadangan yang digunakan apabila terjadi pemadaman.
Sumber listrik tersebut berasal dari genset yang
terletak di ruangan trafo dan dekat dengan ruang
penglola.
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HASIL
PERANCANGAN

penambahan jumlah
parkir, serta pemisahan
parkir pengunjung dan
pengunjung penginapan

pelabaran
akses bus

jalur

untuk

Kantor pengelola diposisikan di
sebelah gedung utama agar
supaya mudah dan terlihat
untuk diakses pengunjung
maupun pengelola

penambahan area drof off agar
lebih dekat dengan pintu
masuk utama akan sangat
membantu kenyamanan para
pengunjung



Pemilihan bentuk dan fasa diambil dari bentuk rumah sinom yang
memiliki ciri khas arsitektur tradisional Jawa. Rumah Sinom
biasanya mempunyai atap joglo dengan ornamen-ornamen ukiran
kayu yang rumit dan indah, mencerminkan kekayaan budaya dan
seni lokal. Pemilihan ini bukan hanya sekedar estetika, tetapi juga
sebagai upaya untuk melestarikan warisan budaya yang semakin
tergerus oleh modernisasi.

=

=00 z ; 5 =y
| e e S i e Al Y A ui (R RN A AT il Ui lin < i Wi, S, Vil wem.

pengunaan bukaan untuk memasukan cahay alami

atap dibuat miring untuk merespon curah hujan

material expose seperti kayu dan bata merah
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KESIMPULAN

Pemberdayaan kebudayan di Ponorogo, khususnya melalalui pembangunan fasilitas seperti gedung kesenian mencerminkan antisipasi
dalam hal pelestarian kebudyaan untuk generasi mendatang, serta dapat mengangkat perekonomian lokal dalam segi periwisata
edukasi. namun masih banyak tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan anggaran yang sering Kkali
menghambat realisasi proyek-proyek tersebut. Selain itu, partisipasi aktif dari masyarakat lokal juga menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pelestarian budaya. Tanpa dukungan dan keterlibatan dari warga, upaya ini mungkin tidak akan berjalan maksimal.

Untuk mengatasi masalah ini Pendekatan Regionalisme dipilih dalam perancangan karena menawarkan solusi yang lebih sesuai
dengan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat setempat. Regionalisme memungkinkan penggunaan bahan-bahan lokal dan teknik-
teknik tradisional yang sudah dikenal oleh penduduk, sehingga tidak hanya mengurangi biaya tetapi juga memperkuat identitas budaya
daerah. Selain itu, melibatkan komunitas dalam proses perancangan dan pembangunan dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap fasilitas yang dibangun. Di Ponorogo, misalnya, pendekatan ini bisa diwujudkan dalam bentuk penggunaan
ukiran khas dan motif-motif tradisional dalam arsitektur gedung kesenian. Selain itu, program-program pelatihan dan workshop yang
melibatkan seniman lokal dapat diadakan secara berkala untuk memastikan bahwa keterampilan dan pengetahuan tradisional terus
diwariskan kepada generasi muda.

Dengan tujuan utama menciptakan lingkungan yang mendukung pelestarian budaya, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dari
masyarakat, program-program inisiatif seperti festival budaya tahunan dan pameran seni juga dapat diadakan. Kegiatan tersebut tidak
hanya menarik wisatawan, tetapi juga memberikan platform bagi seniman lokal untuk menampilkan karya mereka dan berbagi cerita
tentang warisan budaya Ponorogo.

Secara keseluruhan penerapan pendekatan regionalismedesain gedung kesenian dapat menjadi langkah strategis dalam mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam pelestarian kebudayaan. Dengan mengedepankan kearifan lokal dan keterlibatan masyarakat,
gedung kesenian bukan hanya menjadi tempat untuk menampilkan seni, tetapi juga pusat pemberdayaan komunitas. Hal ini akan
memberikan dampak positif jangka panjang baik dari segi sosial maupun ekonomi.



Pada kesimpulan di atas serta berdasarkan proses yang dilalui selama penyusunan pra tugas akhir Perancangan Gedun Kesenian ini
jauh dari kata sempurna. Kesulitan yang dialami dalam proses penyelesaian penelitian ini adalah keterbatasan dalam pencarian data
dan standart dalam perancangan Gedung Kesenian di Kabupaten Ponorogo . Oleh karena itu saran untuk penelitian dimasa mendatang
agar berupaya lebih dalam mendapatkan data-data yang lebih konkrit melalui wawancara langsung kepada pihak-pihak terkait. Semakin
banyak data ataupun referensi mengenai isu terkait tentunya akan menjadi suatu kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut tentang
objek Gedung Kesenian ini. Dengan hal tersebut, diharapkan perancangan ini dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap lagi sehingga
dapat bermanfaat bagi keilmuan arsitektur dan pemahaman terhadap objek rancangan.



Bab 6

Daftar Pustaka




A WDN -~

11

12.
13.

14

DAFTAR
PUSTAKA

.Hartono. 2004.llmu Budaya Dasar. Jakarta: PT Bina lImu.

.Ali, nur. 2019. Sejarah kabupaten ponorogo. Ponorogo.

.Hartono. 1991. |Imu Budaya dasar. Surabaya; Bina lImu.

.Narita, Essy. 2014. Gedung Pertunjukan Seni di Tepian Sungai Kapuas. Tanjungpura: Fakultas Teknik,

Universitas Tanjungpura

.Ruddy, Ryandhika, dkk. 2017. Aplikasi arsitektur regionalisme pada perancangan hotel resort di kawasan

wisata mandeh, sumatera barat. Universitas Sebelas Maret, 15 (2). Online.
(https://jurnal.uns.ac.id/Arsitektura/article/downloadSuppFile/12802/832), diakses tanggal 13 April 2022

.Widiastiti F. (2011) Tawangmangu Resort Dengan Pendekatan Ekologi Arsitektur
.Snyder, James C. dan Catanese, Anthony J. 1979. Pengantar Arsitektur. Terjemahan. Jakarta: Erlangga
.Sumalyo, Yulianto. 1997. Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX Edisi Ke 2. Yogyakarta:

Gadjahmada University Press.

.Ching, Frank D.K. 2000. Arsitektur, Bentuk, Ruang, dan Tatanan. Jakarta: Erlangga.
.Hamidi. 2004. Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan Penelitian).

Malang: UMM Press.

.Utaberta, Nangkula, 2008, Arsitektur Islam : Pemikiran, Diskusi dan Pencarian Bentuk. Gadjah Mada

University Press, Yogyakarta
Wismantara, Pudji, 2008, Modul Matakuliah Arsitektur Nusantara, Universitas Islam Negeri Malang. Malang
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta, 2011

.Neufert, 2003. Data Arsitek Jilid 2. Jakarta. Erlangga



LAMPIRAN




Legenda :
1. Gedung Kesenian

2. Sanggar
3. Kantor Pengelola
4. Wisma Penginapana

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
NIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Site Plan

SKALA 1:300

5. Mushola

6. Parkir Arean
7. Entrance

8. Rth

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN



PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

s

e

=
L

o SR

=

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

oz

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

JL. Mawar

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

1
=

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Layout

=

—- -

B ——————

JL. Suromenggolo
T T
JL. Suromenggolo

RDDBD DB

ARERA
REBDLHDHY

JL. Menur

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

2

—

LOGO PERANCANGAN

°
0
0
=

Legenda:
1. Gedung Kesenian 5. Mushola

2. Sanggar 6. Parkir Arean
3. Kantor Pengelola 7. Entrance
4. Wisma Penginapana 8. Rth




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Tampak Kawasan A Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Tampak Kawasan A dan B

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN

Tampak Kawasan B




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Tampak Depan gedung kesenian

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
TTampak samping gedung kesenian

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Tampak Depan Sanggar

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Tampak Samping Sanggar

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Potongan Gedung kesenian A-A

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Potongan Gedung kesenian B-B

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Potongan SANGGAR A-A

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Potongan sangar B-B

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
interior panggung

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
interior sanggar

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
interior receptionis

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
interior mushola

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
L AL L Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo

dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

|| NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
' | Pudji Wismantara, M.T

G PERT

35

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Denah Gedung Kesenian dan foodcourt
SKALA 1:300
= g
- 2T NO. GAMBAR: 1
F, r
| H LOGO PERANCANGAN
FOODCOURT SOUVENIR ] &
My e N /‘l
N 7 N
¥ i
K Fi F
W . 15 .




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIM MALANG

Y

[

14,

JUDUL PERANCANGAN:

Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

17.5

75

JUDUL GAMBAR :
Denah Sanggar

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN



PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

120

JUDUL GAMBAR :
Denah Penginapan Lt 1

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN

70




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

50

15

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

15 ., 15 .. 15 ., 15

15

22,5

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Denah Penginapan Lt 2

SKALA 1:300

e o --4}—
|
i r
=L
§
|
|
|
q
A

NO. GAMBAR: 1

12,5

25

)

[

LOGO PERANCANGAN



PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
25 Jalu Handoko

- NIM : 17660130

e o =

DOSEN PEMBIMBING 1:

- Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

U

| Denah Mushola

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN

-
hE‘I JUDUL GAMBAR :




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Denah Kantor Pelayanan

SKALA 1:300

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN



PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

PERANCANGAN GEDUNG KESENIAN PONOROGO ;
DENGAN PENDEKATAN ARSTEKTUR REGIONALISME _ DOSEN PEMBIMBING 1:

Pudji Wismantara, M.T

PERANCANGAN GEDUNG KESENIAN PONOROCGO DENGAN PENDEKATAN ARSTEKTUR REGIONALISME MERUPAKAN SEBUAH PERANCANGAN UNTUK
MENYEDUAKAN FASILITAS PUBLIK UNTUK PENGGIAT SEMI DAN PENIMAT KESENIAN DENGAN LANGGAM KHAS BANGUNAN ATAU OMAH PAMARAGAN

“SINOM” UNTUK UPAYA PELESTARAIAN AKAN BUDAYA DAN LINGKUNGAN SEKITAR. DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Apreb

NO. GAMBAR: 1

LOGO PERANCANGAN

INTERGRASI ISLAM




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Apreb

NO. GAMBAR: 2

LOGO PERANCANGAN

POTOMANRAWASEN &




PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
Perancangan Gedung Kesenian di Pnorogo
dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

NAMA MAHASISWA:
Jalu Handoko
NIM : 17660130

DOSEN PEMBIMBING 1:
Pudji Wismantara, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2:
Andi Baso Mappaturi, M.T

JUDUL GAMBAR :
Apreb

NO. GAMBAR: 3

LOGO PERANCANGAN




